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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
a) Sejarah Singkat dan Kedudukan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri. 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri atau biasa 
dikenal Diskopusmik adalah unsur pelaksana urusan pemerintahan 
daerah di bidang koperasi dan usaha mikro. Diskopusmik Kabupaten 
Kediri dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris daerah. Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri terletak di Jl. Soekarno-
Hatta No. 10 Kediri tepatnya di lantai 2 kantor Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro dan Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri. Di sekitarnya 
juga terdapat beberapa kantor lain di antaranya DPMPTSP, Kantor 
Samsat Katang, dan Kantor Pemerintahan Kabupaten Kediri. 
Pada awalnya Dinas Koperasi dan Usaha Mikro ini bernama 
Departemen Koperasi, selanjutnya sekitar tahun 2009 Dinas Koperasi, 
Industri, dan Perdagangan bergabung menjadi satu atau yang biasa 
disebut Diskoperindag. Kemudian, pada tahun 2016 setelah mendapat 
arahan dari pemerintah pusat, Diskoperindag dipisah menjadi Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro (Diskopusmik) dan Dinas Perdagangan 
hingga sekarang ini. 
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Adapun beberapa fungsi yang dimiliki oleh Diskopusmik 
Kabupaten Kediri antara lain;1 
i. Merumuskan kebijakan daerah di bidang pemberdayaan dan 
pembinaan koperasi dan usaha mikro. 
ii. Melaksanakan kebijakan daerah di bidang pemberdayaan dan 
pembinaan koperasi dan usaha mikro. 
iii. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan daerah di bidang koperasi 
dan usaha mikro. 
iv. Membina UPTD. 
v. Pelaksanaan administrasi di bidang koperasi dan usaha mikro. 
vi. Menyusun dan merumuskan laporan kinerja secara periodik 
kepada Bupati; dan 
vii. Melaksanakan tugas lain yang diberikan Bupati sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
b) Visi dan Misi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri. 
Dalam upaya menjalankan perannya bagi masyarakat, Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri mempunyai visi yaitu 
“PENGGUNA LAYANAN PUAS” dengan Motto “Melayani Dengan 
Hati, Sepenuh Hati, Dengan Hati-hati dan Tidak Sesuka Hati”. 
Sedangkan misi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
antara lain: 
                                                          
1 Peraturan Bupati Kediri No. 48 Tahun 2016, Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian 
Tugas, dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri, hal. 5 – 
6. 
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i. Datang sapa senyum 
ii. Transparan 
iii. Tepat waktu, dan   
iv. Kreatif 
Selain visi, misi, dan motto, Diskopusmik Kabupaten Kediri 
juga mempunyai jargon sebagai semangat dan tujuan dalam 
menjalankan peranannya mengembangkan UMKM yaitu “Dikenal dan 
Laku”. Di mana upaya awal yang dilakukan adalah dengan 
mengenalkan produk UMKM yang ada. Setelah produk UMKM dikenal 
masyarakat luas dilakukan berbagai upaya bagaimana agar produk juga 
dapat laku di pasaran. 
c) Susunan Organisasi, Fungsi, dan Tugas Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Kediri. 
Adanya struktur organisasi merupakan hal yang penting dalam 
sebuah instansi, guna mempermudah dalam pembagian tugas dan 
wewenang. Sebagai upaya menunjang kelancaran tugas, Diskopusmik 
Kabupaten Kediri merancang struktur organisasi sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Daftar Nama Pegawai Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri 
 
No. Nama Jabatan 
1 Drh. Munfarid., M.M Plt. Kepala Dinas 
2 Hadi Muljo, S.Pd, S.H, M.M Sekertaris 
3 Drh. Munfarid, M.M Kepala Bidang Pembiayaan dan Pemasaran 
4 Dwi Sumiarso, S.E, M.M Kepala Bidang Kelembagaan dan Pengawasan 
5 Drs. Tunggul Adi Wibowo Kepala Bidang Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha 
6 Hesti Effi Andriani, S.E, M.Si Kasi Penyuluhan Advokasi Umum 
7 Dwi Sudiartanti, S.H, M.H Kasi Pengawas, Akuntabilitas, dan Kepatuhan 
8 Sri Utami, S.H Kasi Organisasi dan Tatalaksana 
9 Mochamd Taufik, S.E Kasi Pengembangan dan Penguatan Usaha 
10 Ali Mahuri, S.E Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha 
11 Erwin Milu H, S.E, M.M Kasi Produksi 
12 Diah Puji Astuti, S.Ip, M.M Kasubag Umum dan Kepegawaian 
13 Purwanta, S.E Fungsional Umum 
14 Drs. Muhaimin Fungsional Umum 
15 Yayuk Handayani Fungsional Umum 
16 Natalia Sonia Lelyta, S.E Fungsional Umum 
17 Sri Hartatik, S.E Fungsional Umum 
18 Dani Nugroho, S.Sos Fungsional Umum 
19 Anik Retnowati, S.E Fungsional Umum 
20 Wahyu Sri Wulandari, S.H Fungsional Umum 
21 Andreas Hera Romansa Fungsional Umum 
22 Perdana Widyasakti, S.Ab Fungsional Umum 
23 Adhitya Harputra Fungsional Umum 
24 Eko Sulistyono Fungsional Umum 
25 Toni Saptono Fungsional Umum 
26 Pirnadi Fungsional Umum 
27 Nurul Hidayah Kontrak 
28 Tri Wijanarko Kontrak 
29 Ahsin Fuad Kontrak 
30 Tutik Susiani Kontrak 
31 Moh. Kahsibul Autat, S.Pdi Kontrak 
32 Yudhi Novianto, S.Sos Kontrak 
33 Sulistiana, S.E Kontrak 
34 Sri Widya Ari Agustina, S.E Kontrak 
35 Dwi Jupianto Prihanto Kontrak 
36 Mujiono Kontrak 
37 Oki Ali Mustofa Kontrak 
38 Mohammad Yusuf Adi Santosa Kontrak 
Sumber: Daftar Absensi Harian Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri
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Dalam susunan organisasi Diskopusmik Kabupaten Kediri diketahui 
terdapat empat bidang di dalamnya, yaitu Sekretariat, Bidang Kelembagaan 
dan Pengawasan, Bidang Produksi dan Restrukturisasi Usaha, dan Bidang 
Pembiayaan dan Pemasaran. Setiap bidang memiliki fungsi dan tugasnya 
masing-masing sebagaimana tercantum dalam Peraturan Bupati No. 48 
Tahun 2016, antara lain:2 
i. Sekretaris, bertugas membantu Kepala Dinas dalam menyusun 
kebijakan, mengoordinasi bidang-bidang, membina, melaksanakan, 
dan mengendalikan administrasi umum, keuangan, sarana prasarana, 
ketenagaan, kerumahtanggaan, dan kelembagaan. 
ii. Bidang Kelembagaan dan Pengawasan, bertugas melaksanakan 
pelayanan proses penyuluhan, pembentukan, pendirian, dan 
perubahan anggaran dasar, serta pembubaran koperasi, pemberdayaan 
dan pengembangan standarisasi organisasi dan tata laksana Koperasi 
dan Usaha Mikro, penyuluhan, fasilitasi advokasi dan hukum serta 
melakukan bimbingan pengawasan, kepatuhan, dan akuntabilitas 
Koperasi. 
iii. Bidang Produksi dan Restrukturisasi Usaha, bertugas melaksanakan 
perumusan kebijakan di bidang peningkatan kualitas produksi dan 
penasaran di sektor riil, peningkatan standarisasi produk, pemantauan, 
analisa, evaluasi dan pelaporan, Erta melaksanakan kebijakan 
                                                          
2 Peraturan Bupati Kediri No. 48 Tahun 2016, Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian 
Tugas, dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri, hal. 7. 
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dibidang kondisi dan peluang usaha, pendampingan usaha, 
perlindungan usaha, dan pengembangan wirausaha baru, Koperasi dan 
Usaha Mikro. 
iv. Bidang Pembiayaan dan Pemasaran, mempunyai tugas fasilitasi 
permodalan, pengembangan usaha simpan pinjam konvensional dan 
syari’ah, serta pembiayaan dan jasa keuangan Koperasi, 
melaksanakan perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronasi 
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, analisis, evaluasi dan 
pelaporan di bidang pemasaran produk. 
2. Potensi dan Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah di Kabupaten 
Kediri 
Kabupaten Kediri memiliki luas wilayah kurang lebih 1.386 km2 
dengan 26 Kecamatan, 343 Desa, dan 1 Kelurahan. Sebagian besar 
masyarakat di Kabupaten Kediri masih bergantung pada sektor pertanian 
sebagai mata pencaharian. Beberapa komoditas yang mendominasi antara 
lain komoditas tanaman seperti padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang 
tanah, kedelai, sayuran, dan buah-buahan. Selain itu juga ada komoditas 
perkebunan seperti tebu, kelapa, radu, kopi, jambu mete, dan kakao.3 
Dalam perkembangan UMKM, Kabupaten Kediri termasuk salah 
satu daerah yang memiliki potensi besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
perkembangan jumlah UMKM di Kabupaten Kediri yakni pada tahun 2018 
                                                          
3 Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri, Buku Potensi Produk Daerah Kabupaten Kediri, hal. 
ii. 
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UMKM di Kabupaten Kediri mencapai 5141, sedangkan per Juni 2019 
UMKM di Kabupaten Kediri berkembang menjadi 6.022. Perkembangan 
jumlah UMKM ini disampaikan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku 
Kabid Produksi dalam wawancara sebagai berikut; 
 
“UMKM di Kabupaten Kediri per Juni 2019 secara keseluruhan 
sudah mencapai 6.000 lebih, sebetulnya masih banyak namun kita 
disini mengacu pada Undang-undang No. 20 Tahun 2008 mengenai 
kriteria UMKM yang intinya mempunyai produk karya sendiri. 
Sedangkan UMKM disini kita bagi menjadi beberapa jenis produk, 
pertama yang paling besar adalah olahan mamin (makanan dan 
minuman) yaitu sekitar 70%, kemudian ada juga fashion dan 
garmen, ada handicraft, dan ada juga UMKM budaya seperti 
wayang, ganongan, jaranan yang tersebar di 26 kecamatan”4 
 
 Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa UMKM di 
Kabupaten Kediri terbagi menjadi beberapa jenis usaha. Usaha olahan 
mamin (makanan dan minuman) merupakan usaha terbanyak yang ada di 
Kabupaten Kediri, yaitu sekitar 70%. Sedangkan 30% nya merupakan usaha 
yang bergerak di bidang fashion dan garmen, handicraft seperti pembuatan 
suvenir dan pernak-pernik asesoris, dan ada juga yang biasa disebut dengan 
UMKM budaya, yaitu usaha yang bergerak di bidang pembuatan wayang, 
ganongan, dan jaranan. 
                                                          
4 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
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Selain jenis UMKM yang beragam, Kabupaten Kediri juga memiliki 
komoditas-komoditas unggul, baik berupa produk unggulan maupun 
potensi daerah, sebagaimana disampaikan oleh Bapak Tunggul, yaitu:  
 
“Potensi terbesar tetap yang unggul itu tahu dan getuk pisang. Kita 
sendiri juga punya sentra tahu, total ada 23 sentra tahu dengan 40 
anggota per sentra. Dan yang kedua getuk pisang, kebanyakan 
mereka memakai pisang raja nangka di mana di Kediri sendiri 
potensi pisang raja nangka sudah cukup banyak. Di samping itu 
juga ada komoditas yang berbasis potensi daerah seperti nanas, 
sirsak, dan labu madu yang dapat diolah juga menjadi beberapa 
variasi produk”5 
 
 Dapat disimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwa, Kabupaten 
Kediri memiliki berbagai jenis UMKM serta berbagai komoditas unggulan. 
Komoditas unggulan di sini merupakan produk-produk yang diciptakan dari 
sumber daya alam yang menjadi potensi daerah di Kabupaten Kediri. 
Berikut ini merupakan daftar komoditas yang berhasil diolah menjadi 
berbagai produk khas di Kabupaten Kediri.
                                                          
5 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
71 
 
3. Masalah yang dihadapi Usaha Mikro Kecil Menengah di Kabupaten 
Kediri 
Dalam merintis dan menjalankan sebuah usaha tentu tidak terlepas 
dari masalah-masalah yang ada, terutama bagi usaha skala kecil. Masalah 
utama yang dihadapi pengusaha kecil biasanya adalah seputar permodalan, 
perizinan, dan pemasaran. Hal ini juga dialami oleh sebagian besar pelaku 
UMKM di Kabupaten Kediri. Beberapa masalah yang masih di hadapi oleh 
pelaku UMKM di Kabupaten Kediri sebagaimana disampaikan oleh Bapak 
Ali Mashuri selaku Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi Pengembangan 
Informasi dan Wirausaha antara lain; 
 
“Permasalahan yang dihadapi UMKM di Kabupaten Kediri itu yang 
pertama rata-rata terkait permodalan, terus yang kedua itu masalah  
pemasaran ,dan yang ketiga itu terkait standarisasi produk atau 
kualitas produk”6 
 
Selain itu, Kepala Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro kabupaten Kediri, 
Bapak Munfarid, juga menjelaskan beberapa permasalahan yang dihadapi 
pelaku UMKM di Kabupaten Kediri, antara lain; 
“masalah yang sering dihadapi UMKM di kabupaten Kediri yang 
pertama itu keterbatasan SDM, terus kebanyakan dari UMKM 
sendiri itu niatan menjalankan UMKM masih kurang kuat sehingga 
pada saat ada masalah sering kali dia mudah untuk berhenti atau 
mengalihkan usahanya, masalah selanjutnya yaitu akses informasi 
                                                          
6 Wawancara dengan Bapak Ali Mashuri (Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha), Pada 5 Agustus 2019. 
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baik mengenai masalah permodalan, masalah kelembagaan, dan 
manajemen masih minim”7 
 
Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha juga menambahkan, 
 
“UMKM secara umum kendalanya ada di pemasaran, sebenarnya 
sudah sangat terbantu dengan adanya 15 gerai penjualan produk 
UMKM. Mereka juga belum ada standarisasi produk. Namun ada 
permasalahan utama satu yang khusus itu yaitu akses permodalan, 
sebenarnya juga sudah terbantu dengan adanya dana bergulir, 
namun mereka kesulitan tidak memiliki jaminan. Kemudian 
pengetahuan tentang perbankan juga masih minim.”8 
 
Dari beberapa hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
permasalahan utama yang masih sering di hadapi oleh pelaku UMKM di 
Kabupaten Kediri yakni seputar akses permodalan dan pemasaran. Dalam 
hal permodalan, kendalanya di sini adalah mereka sulit mendapatkan 
pinjaman modal karena tidak adanya jaminan. Selain itu, kebanyakan dari 
pelaku UMKM juga masih minim pengetahuan tentang perbankan, sehingga 
masih kesulitan dalam mendapatkan akses permodalan. 
Sedangkan dalam hal pemasaran, yang masih menjadi kendala bagi 
para pelaku UMKM di Kabupaten Kediri yakni mereka masih sering 
kesulitan menemukan pasar. Hal ini juga berkaitan dengan belum adanya 
                                                          
7Wawancara dengan Bapak Munfarid (Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri), Pada 12 Agustus 2019. 
8 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
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standarisasi produk, di mana agar produk bisa laku di pasaran harus 
memperhatikan kemasan, bahan baku, dan kualitas produk, sehingga 
mampu menciptakan keunikan dalam suatu produk yang mampu menarik 
minat masyarakat. 
Selain permodalan dan pemasaran, kendala yang juga masih sering 
di alami oleh para pelaku usaha kecil adalah masih rendahnya SDM yang 
ada. Selain itu, beberapa masyarakat juga masih sulit untuk menanamkan 
jiwa kewirausahaan. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Tunggul dalam 
wawancara; 
 
“sebenarnya yang sulit itu merubah mindset ya, karena selama ini 
banyak yang masih kurang faham tentang kewirausahaan. Sehingga 
mereka belum mampu memanfaatkan potensi yang ada di 
daerahnya masing-masing”9 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 
menanamkan jiwa kewirausahaan di sebagian masyarakat Kabupaten Kediri 
juga masih sulit. Sedangkan jiwa kewirausahaan sendiri merupakan hal 
terpenting dalam menjalankan suatu usaha mandiri karena berkaitan dengan 
keseriusan menjalankan usaha serta keberanian mengambil resik dalam 
usaha. 
 
 
                                                          
9 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
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B. Paparan Data Penelitian 
1. Strategi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri dalam 
Pemberdayaan Usaha Keripik Gadung Margomulyo. 
Tahap awal yang dilakukan Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri sebelum menetapkan strategi pemberdayaan yaitu 
mengidentifikasi kebutuhan serta masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha. 
Sebagaimana disampaikan dalam wawancara dengan Kabid Produksi dan 
Restrukturisasi Usaha, Bapak Tunggul, yakni: 
 
“Kita selalu update data dari kecamatan setiap tahunnya. Jadi dari 
data usaha-usaha yang ada di setiap kecamatan nantinya kita akan 
lakukan survey ke lokasi. Pertama kita analisis keadaan usahanya, 
butuh modal seperti apa, atau peralatan apa yang dibutuhkan, terus 
yang terpenting yaitu apakah mereka mau mengembangkan 
usahanya. Apabila mereka ingin mengembangkan usahanya nanti 
kita ikutkan pembinaan dan pendampingan”10 
 
Sebagaimana para pelaku UMKM yang masih memiliki kendala, usaha 
keripik gadung Margomulyo juga memiliki beberapa kendala, hal ini 
disampaikan oleh Bapak Tungul selaku Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha dalam wawancara, yaitu; 
 
“Kalau usaha keripik gadung Margomulyo, dulu awalnya dia masih 
jualan secara partikulir, artinya dia belum menemukan pasar yang 
tetap ya. Belum memiliki pasar yang tetap itu karena, pertama 
                                                          
10 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
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belum memiliki kualitas baik dari segi kemasan maupun keunikan 
produk.”11 
 
Hal ini juga disampaikan sendiri oleh pelaku usaha keripik gadung 
Margomulyo, yaitu Bapak Ghofur dalam wawancara; 
 
“Dulu masih awal usaha saya menjual keripik gadung itu di pasar 
setono betek sana, jual ke bakul etek gitu untuk dijual lagi, jadi 
setiap hari saya ke pasar.”12 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, 
ketika awal memulai usaha, pemilik usaha keripik gadung Margomulyo 
mengalami kendala dalam memasarkan produknya, yaitu belum memiliki 
pasar yang tetap. Bapak Ghofur harus pergi ke pasar setiap hari untuk 
menjual produknya kepada pedagang lain untuk nantinya dijual lagi. Selain 
dalam pemasaran, pemilik usaha keripik gadung Margomulyo juga 
memiliki kendala dalam permodalan. Sebagaimana beliau sampaikan dalam 
wawancara, yaitu; 
 
“Kita juga terkendala modal, karena pakai uang sendiri jadi stok 
krecek tidak bisa banyak, hanya sekitar 12 kwintal. Kalau dulu 
masih awal-awal usaha stok segitu cukup, tapi kalau sekarang tidak 
cukup karena permintaan sudah cukup banyak. Sebenarnya juga 
                                                          
11Ibid., 
12 Wawancara dengan Bapak Ghofur (Pemilik Usaha Keripik Gadung Margomulyo), Pada 3 
September 2019. 
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ditawari pihak dinas untuk mengajukan pinjaman dana bergulir, 
tapi kita yang tidak punya jaminannya, karena harus sertifikat”13 
 
 Dari wawancara tersebut diketahui bahwa kendala dalam 
permodalan baru di rasakan ketika usahanya sudah mulai berkembang. 
Awalnya modal hanya bersumber dari modal sendiri saja sudah mampu 
digunakan untuk memproduksi beberapa stok krecek keripik gadung. 
Namun saat usahanya sudah mulai berkembang dan permintaan mulai 
meningkat, pemilik usaha keripik gadung Margomulyo mengalami kendala 
dalam menambah stok karena tidak adanya modal untuk memproduksi. 
 Selanjutnya, untuk mengatasi kendala yang dihadapi para pelaku 
UMKM di Kabupaten Kediri tersebut, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri menjalankan perannya yakni dengan memberikan 
pelatihan-pelatihan serta fasilitasi kepada para pelaku UMKM binaan Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri. Sebagaimana disampaikan 
oleh Bapak Ali Mashuri selaku Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha antara lain; 
“untuk meningkatkan skill para pelaku UMKM, kita adakan 
pelatihan-pelatihan. Pelatihan di sini ada dua jenis ya, yang 
pertama pelatihan terkait produksi seperti bikin olahan-olahan, 
itu di bidang produksi dan restrukturisasi usaha. Kalau di 
bidang pembiayaan dan pemasaran sini, kita ada pelatihan-
pelatihan seputar pemasaran.”14 
                                                          
13 Wawancara dengan Bapak Ghofur (Pemilik Usaha Keripik Gadung Margomulyo), Pada 3 
September 2019. 
14 Wawancara dengan Bapak Ali Mashuri (Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha), Pada 5 Agustus 2019. 
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Bapak Tunggul selaku Kabid Produksi dan Restrukturisasi Usaha juga 
menambahkan; 
 
“agenda rutin kita di bidang produksi itu ada pelatihan terkait 
pembuatan olahan-olahan. Jadi kita adakan pelatihan di 
wilayah-wilayah kabupaten Kediri yang sesuai dengan potensi 
daerah itu. Contohnya kita pernah adakan pelatihan di wilayah 
petung roto kecamatan Mojo, di sana banyak pisang raja 
nangka, ubi, dan singkong. Jadi kita adakan pelatihan 
pembuatan produk olahan dari potensi-potensi tersebut. Selain 
itu kita juga ada pelatihan kemasan juga.”15 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan yang di adakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri ada dua jenis. Pertama, pelatihan terkait produksi 
yang di laksanakan oleh Bidang Produksi dan Restrukturisasi Usaha. 
Pelatihan ini merupakan pelatihan pengolahan suatu sumber daya alam 
yang menjadi potensi wilayah. Kedua, pelatihan terkait pemasaran yang 
di laksanakan oleh Bidang Pembiayaan dan Pemasaran. Pelatihan 
pemasaran ini biasanya membahas terkait desing kemasan, cara 
pemasaran yang baik dan menarik, serta cara promosi. 
Sebagai salah satu UMKM binaan, pemilik usaha keripik gadung 
Margomulyo, Bapak Ghofur juga pernah mengikuti pelatihan-pelatihan 
                                                          
15 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
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yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri. 
sebagaimana di sampaikan Bapak Ghofur dalam wawancara; 
“Kalau pelatihan pernah ikut tapi tidak terlalu sering, saya 
pernah ikut itu pelatihan kemasan, pelatihan olahan bambu, 
sama pelatihan olahan pisang.”16 
 
Dari wawancara tersebut diketahui bahwa Bapak Ghofur selaku 
pemilik usaha keripik gadung Margomulyo juga pernah mengikuti 
program pelatihan yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri meskipun tidak sering. 
Selain memberikan pelatihan sebagai bentuk pembinaan dan 
peningkatan SDM, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
juga memberikan konsultasi bagi para pelaku UMKM yang ingin 
mengonsultasikan masalah-masalah dalam usahanya. Sebagaimana 
pengalaman yang disampaikan oleh Bapak Ghofur, selaku pelaku 
UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
dalam wawancara, yaitu; 
 
“Dulu awalnya saya belum punya merk. Sekitar tahun 2017 saya 
dikenalkan dengan bapak Tunggul, beliau mencicipi keripik 
gadung saya katanya enak. Setelah itu saya disuruh datang ke 
dinas. Akhirnya saya sowan ke sana menemui beliau dengan 
membawa produk. Di sana saya di tanya sudah punya merek apa 
                                                          
16 Wawancara dengan Bapak Ghofur selaku pemilik usaha keripik gadung Margomulyo, Pada 
Hari Selasa, 3 September 2019. 
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belum. Karena belum, akhirnya dibuatkan sama bapak Tunggul, 
jadilah merk Margomulyo ini.”17
 
Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa selain 
pemberian pelatihan, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri juga terbuka dalam pemberian konsultasi kepada para pelaku 
UMKM yang masih memiliki kendala dalam menjalankan usahanya. 
Selanjutnya, selain memberikan pelatihan sebagai upaya dalam 
meningkatkan sumber daya manusia, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri juga menjalankan peranannya sebagai fasilitator 
pemberdayaan dengan memberikan fasilitasi baik dalam permodalan, 
perizinan, maupun pemasaran. 
Permodalan merupakan aspek utama yang terpenting dalam 
menjalankan sebuah usaha. Namun dalam kenyataannya, permodalan 
masih sering menjadi kendala bagi para pelaku usaha, terutama bagi 
pelaku usaha skala kecil. Sehingga dalam menjalankan usahanya belum 
mampu maksimal, atau bahkan ragu dalam memulai usaha. Bapak Ali 
Mashuri selaku Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi Pengembangan 
Informasi dan Wirausaha menyampaikan upaya Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kabupaten Kediri dalam mengatasi masalah permodalan, 
antara lain; 
 
                                                          
17 Wawancara dengan Bapak Ghofur (Pemilik Usaha Keripik Gadung Margomulyo, Pada 3 
September 2019. 
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“untuk masalah terkait permodalan tentu kita ada fasilitasi 
permodalan. Kalau dari pihak dinas kita ada beberapa 
program yang berkaitan dengan permodalan yaitu antara 
lain dana bergulir dari Diskopusmik bunganya 6% per 
tahun, terus  kita ada juga dana bergulir dari provinsi 
bunganya 4%  per tahun, terus kita juga ada kerja sama 
dengan BUMN antara lain seperti PT INKA, Perum Peruri, 
dan BUMN lain dengan bunga 3%”18 
 
Dalam kaitannya dengan akses permodalan Bapak Ali Mashuri 
menambahkan dalam wawancara: 
 
“Untuk pengajuan pinjaman ke BUMN kita di sini 
menjembatani, jadi nanti UMKM yang berminat untuk 
mengajukan pinjaman membuat proposal, kita bantu 
mengajukan ke BUMN yang punya program PKBL atau 
Program Kerja Bina Lingkungan”19 
 
Dari hasil wawancara tersebut disimpulkan, bahwa dalam 
kaitannya dengan kendala permodalan yang dialami para pelaku 
UMKM, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
berperan sebagai fasilitator yaitu dengan memberikan akses 
informasi, serta membantu dalam mendapatkan akses permodalan. 
Fasilitasi selanjutnya yaitu terkait perizinan, di mana pelaku 
UMKM terkadang masih banyak yang awam dengan cara 
                                                          
18Wawancara dengan Bapak Ali Mashuri (Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha), Pada 5 Agustus 2019. 
19Wawancara dengan Bapak Ali Mashuri (Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha), Pada 5 Agustus 2019. 
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memperoleh perizinan. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro di sini 
menjembatani para pelaku usaha yang belum mempunyai izin. 
Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Munfarid selaku Kepala 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri dalam 
wawancara; 
“untuk masalah legalitas usaha seperti merk,label halal, 
HAKI, PIRT dan sebagainya, kita tidak mengeluarkan ya, 
tapi kita menyalurkan saja. Jadi kita bantu 
sosialisasikan.”20 
 
 Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Ghofur selaku pemilik 
usaha keripik Gadung Margomulyo dalam wawancara sebagai 
berikut; 
 
“Setelah saya dikasih merk sama pak Tunggul, saya ditanya, 
sudah punya SIUP apa belum. Karena belum punya, sama 
pak Tunggul diarahkan, disuruh fotocpy ktp, terus 
disetorkan. Tidak lama besoknya saya dikasih tahu kalau 
SIUP nya sudah jadi. Baru setelah itu saya mengurus 
PIRT”21 
 
 Perizinan merupakan salah satu bagian penting dari sebuah 
usaha. Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bawa peran 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri kaitannya 
                                                          
20 Wawancara dengan Bapak Munfarid (Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri), Pada 5 Agustus 2019. 
21 Wawancara dengan Bapak Ghofur (Pemilik Usaha Keripik Gadung Margomulyo), Pada 3 
September 2019. 
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dengan perizinan yang dibutuhkan oleh para pelaku UMKM yakni 
memberikan informasi serta membantu dalam mengurus perizinan 
ke dinas terkait. 
Bentuk fasilitasi selanjutnya yaitu adanya agenda pameran. 
Pameran yang di adakan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro sendiri 
juga terdiri dari dua jenis, yaitu pameran dalam daerah atau biasa 
disebut pameran keliling, dan pameran luar daerah. Hal ini 
disampaikan oleh Bapak Ali Mashuri dalam wawancara, antara lain: 
 
“Untuk yang pemasaran kita bantu fasilitasi UMKM antara 
lain melalui pameran baik itu pameran dalam daerah 
maupun luar daerah, terus kita juga promosi melalui media 
massa, surat kabar contohnya event UMKM Shopping 
Festival, terus juga melalui media televisi melalui tv lokal 
baik dhoho tv, Jtv, maupun Kstv”22 
 
Selanjutnya, beliau juga menambahkan: 
“Untuk pameran, yang kita ikutkan itu UMKM yang ada di 
wilayah kecamatan tempat pameran, kemudian juga UMKM 
yang potensi, jadi mana produk yang layak di pamerkan, di 
upayakan juga yang sudah punya PIRT.”23 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa tidak 
semua UMKM bisa diikutkan dalam agenda pameran. Biasanya 
                                                          
22Wawancara dengan Bapak Ali Mashuri (Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha), Pada 5 Agustus 2019. 
23 Ibid.,  
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UMKM yang diikutkan dalam pameran adalah UMKM di wilayah 
kecamatan tempat pameran dilaksanakan. Selain itu UMKM yang 
menjadi peserta pameran dalam UMKM yang merupakan potensi 
serta diusahakan yang sudah memiliki izin PIRT. 
Sebagai salah satu UMKM binaan Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro, pemilik usaha keripik gadung Margomulyo juga 
pernah turut serta dalam kegiatan pameran yang diadakan, 
sebagaimana disampaikan oleh Bapak Ali dalam wawancara: 
 
“Untuk menjadikan suatu UMKM mitra binaan biasanya 
kita lihat dari data yang ada di kecamatan potensi atau 
tidak, nah untuk keripik gadung Margomulyo itu memang 
rasanya sudah enak dan saat ini produknya lumayan jarang 
ya, jadi kita bantu di pemasarannya. Kita ikutkan pelatihan, 
pameran, dan event UMKM Shopping Festival.”24 
 
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara dengan Bapak 
Ghofur selaku pemilik usaha keripik gadung Margomulyo, antara 
lain; 
 
“Kalau pameran dari dinas pernah kemarin itu ikut 
pameran keliling. Selain itu kita juga pernah diikutkan di 
event Kediri shopping festival. Untuk pameran luar daerah 
                                                          
24Wawancara dengan Bapak Ali Mashuri (Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha), Pada 5 Agustus 2019. 
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dari Diskopusmik kita belum pernah ikut, yang pernah itu 
kemarin dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Provinsi.”25 
 
Dari beberapa hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pameran merupakan salah satu upaya Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro dalam membantu mengenalkan produk-produk 
unggulan yang ada di Kabupaten Kediri. Usaha keripik gadung 
Margomulyo milik Bapak Ghofur yang merupakan UMKM binaan 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro ini juga pernah mengikuti 
rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro. 
Selain adanya fasilitasi berbagai aspek tersebut, Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri juga menerapkan 
kegiatan Monitoring dan Evaluasi atau yang biasa disebut monev. 
Kegiatan monev ini merupakan upaya tindak lanjut serta untuk 
mengetahui sampai di mana pencapaian maupun keberhasilan proses 
pemberdayaan. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Bapak 
Tunggul dalam wawancara; 
 
“Sebagai bentuk pengawasan kita ada yang namanya 
Monitoring dan Evaluasi, kita menyebutnya monev. 
Biasanya monev dilakukan setelah tiga bulan pelatihan, biar 
tahu hasilnya seperti apa. Selain itu juga kita bisa tahu mana 
                                                          
25 Wawancara dengan Bapak Ghofur (Pemilik Usaha Keripik Gadung Margomulyo), Pada 3 
September 2019. 
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UMKM yang sungguh-sungguh dalam menjalankan 
usahanya dan mana yang tidak.”26 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
monev dilakukan tiga bulan setelah adanya pelatihan. Monev 
dilakukan sebagai upaya memantau para pelaku UMKM binaan 
sampai di mana kesungguhan mereka dalam mengikuti kegiatan 
yang diagendakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri. Selain itu monev juga dilakukan sebagai upaya mengetahui 
sejauh mana masalah atau kebutuhan para pelaku UMKM dapat 
terselesaikan. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Kediri Dalam Pemberdayaan Usaha Keripik 
Gadung Margomulyo 
a. Faktor pendukung 
Dalam upaya memberdayakan UMKM yang ada di Kabupaten 
Kediri, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro mempunyai program-program 
yang digunakan untuk mencapai tujuannya. Dalam menjalankan 
program tersebut, terdapat beberapa faktor yang mendukung kelancaran 
proses pemberdayaan. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Munfarid 
selaku Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
dalam wawancara, yaitu; 
                                                          
26 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
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“Kalau faktor yang mendukung, pertama kita anggaran 
dana juga tersedia, baik dari dinas sendiri maupun dari 
APBD, selain itu untuk pembiayaan kita juga ada dana 
bergulir baik dari dinas sendiri maupun dana bergulir dari 
provinsi, kita juga ada kerja sama dengan BUMN seperti PT 
INKA dan Perum Peruri.”27 
 
 Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
anggaran dana merupakan salah satu faktor yang mendukung 
kelancaran program-progam yang telah direncanakan oleh Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri. Dalam hal anggaran 
dana, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri tidak 
memiliki kendala, karena telah tersedianya anggaran dana yang siap 
digunakan dalam proses pemberdayaan UMKM di Kabupaten 
Kediri. 
Selain anggaran dana, adanya gerai dan toko pusat oleh-oleh 
juga membantu Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
dalam upaya mengembangkan UMKM yang ada di Kabupaten 
Kediri. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Tunggul dalam 
wawancara; 
 
“UMKM di Kabupaten Kediri secara umum kendalanya ada 
di pemasaran, sebenarnya sudah sangat terbantu dengan 
                                                          
27 Wawancara dengan Bapak Munfarid (Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri), Pada 5 Agustus 2019. 
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adanya 15 gerai penjualan produk UMKM. Kita juga ada 
toko pusat oleh-oleh, jadi UMKM yang produknya sudah 
memenuhi standar bisa dimasukkan ke sana.”28 
 
Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya gerai dan pusat 
oleh-oleh dapat membantu para pelaku UMKM dalam hal 
pemasaran, agar produknya dapat dikenal oleh masyarakat luas.  
Faktor pendukung pemberdayaan lainnya yakni adanya kerja 
sama antar satuan kerja atau antar dinas. Sebagaimana disampaikan 
oleh Bapak Tunggul: 
 
“kita juga sangat terbantu dengan dinas-dinas lain ya, 
seperti dinas peternakan dan perikanan, dinas pertanian, 
bagian perekonomian. jadi misalnya UMKM yang usahanya 
masuk pada jenis usaha perikanan tidak dibina oleh kita 
saja, tetapi juga dibantu oleh dinas peternakan dan 
perikanan. Terus kalau UMKM yang usahanya di bidang 
budi daya tanaman misalnya, maka juga akan dibantu oleh 
dinas pertanian, jadi kita saling membantu.”29 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dalam memberdayakan pelaku UMKM di Kabupaten Kediri, bukan 
hanya menjadi tugas Dinas Koperasi dan Usaha Mikro saja, namun 
juga bekerja sama dengan dinas-dinas terkait seperti Dinas 
                                                          
28 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
29 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
88 
 
Perdagangan, Dinas Peternakan dan Perikanan, Dinas Pertanian, 
Dinas Pariwisata, Bagian Perekonomian, dan lain-lain. Selain itu 
kerja sama juga dilakukan dengan Perbankan dan beberapa media 
cetak seperti radar Kediri, serta stasiun tv lokal seperti dhoho tv, 
kstv, dan jtv. 
b. Faktor penghambat 
Selain terdapat faktor yang mendukung pelaksanaan 
pemberdayaan, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri, 
juga memiliki beberapa kendala yang dihadapi pada saat proses 
pemberdayaan. Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Ali Mashuri 
dalam wawancara: 
 
“Kendala yang dihadapi itu terkadang begini, kita sudah 
berupaya maksimal untuk mempromosikan dan 
memfasilitasi UMKM baik secara permodalan maupun 
promosi, tapi sering kali UMKM itu kurang aktif dalam 
kegiatan yang diadakan oleh dinas. Hal ini karena mereka 
tidak melihat manfaat jangka panjangnya, hanya melihat 
jangka pendeknya saja.”30 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
beberapa pelaku UMKM kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 
yang ada. Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri sudah 
mengupayakan berbagai pelaksanaan program pembinaan namun 
                                                          
30 Wawancara dengan Bapak Ali Mashuri (Kasi Usaha Simpan Pinjam, Fasilitasi 
Pengembangan Informasi dan Wirausaha), Pada 5 Agustus 2019. 
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beberapa pelaku UMKM kurang aktif dalam mengikuti program 
yang telah dilaksanakan. Hal ini juga disampaikan oleh Bapak 
Ghofur selaku pemilik usaha keripik Gadung Margomulyo yang 
juga pernah menjadi narasumber pelatihan olahan gadung, dalam 
wawancara; 
 
“dulu saya pernah diminta untuk mengisi acara pelatihan 
olahan gadung, disuruh mengajari. Dari sekian peserta 
pelatihan hanya beberapa peserta saja yang mau 
mendengarkan, yang lain sibuk sendiri, ada yang mainan 
Hp, ada yang ngobrol”31 
 
Faktor  penghambat pemberdayaan selanjutnya yaitu 
beberapa pelaku usaha di Kabupaten Kediri masih sering berganti-
ganti usaha atau bahkan berhenti menjalankan usahanya ketika 
usahanya mengalami masalah. Sebagaimana disampaikan oleh 
Bapak Munfarid selaku Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri dalam wawancara, yaitu; 
 
“masalah yang sering dihadapi UMKM di kabupaten Kediri 
yang pertama itu keterbatasan SDM, terus kebanyakan dari 
UMKM sendiri itu niatan menjalankan UMKM masih 
kurang kuat sehingga pada saat ada masalah sering kali dia 
mudah untuk berhenti atau mengalihkan usahanya.”32 
                                                          
31 Wawancara dengan Bapak Ghofur (Pemilik Usaha Keripik Gadung Margomulyo), Pada 3 
September 2019. 
32 Wawancara dengan Bapak Munfarid (Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri), Pada 5 Agustus 2019. 
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Dalam menjalankan sebuah usaha, tentu kendala dan 
masalah merupakan hal yang biasa dihadapi, terlebih bagi usaha 
baru. Oleh karena itu, perlu bagi seorang pengusaha mempunyai niat 
dan tekad yang kuat sebelum menjalankan usaha, agar ketika 
usahanya mengalami masalah ia tetap mampu dan berusaha mencari 
jalan keluar atas masalah yang sedang dihadapi. 
Hal ini tentu dapat menghambat proses pemberdayaan yang 
diupayakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro. Para pelaku 
usaha seharusnya mampu mempertahankan usahanya serta mencari 
jalan keluar bagi masalah yang dihadapi. Selain itu, mereka juga bisa 
berkonsultasi kepada hak Dinas Koperasi dan Usaha Mikro yang 
siap membantu mereka dalam mengembangkan usahanya. 
3. Hasil Dari Strategi Pemberdayaan Oleh Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Kediri. 
Dari berbagai program yang dilaksanakan guna memberdayakan 
UMKM yang ada di Kabupaten Kediri, tentu hasil atau keberhasilan dari 
program sangat diperhatikan. Selanjutnya Bapak Tunggul menyampaikan 
beberapa pencapaian para pelaku UMKM sebagai hasil dari program-
program pemberdayaan yang telah di canangkan, antara lain; 
 
“Beberapa produk UMKM di Kabupaten Kediri juga sudah masuk 
di minimarket, bisa dilihat di Golden juga. Kita juga ada kerja sama 
dengan Indomart, produk UMKM juga sekarang tidak dibuatkan 
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tempat sendiri melainkan dijadikan satu dengan produk-produk lain 
supaya bisa bersaing”33 
 
Pencapaian ini juga disampaikan oleh Bapak Ghofur selaku salah satu 
UMKM binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, yakni; 
“Untuk perkembangan Alhamdulillah ya mbak, setelah kenal 
Diskopusmik usaha lebih maju terutama dari produk juga lebih 
bagus, penghasilan juga dari tahun ke tahun ada peningkatan, 
pemasaran juga berkembang yang dulunya cuma di pasar setono 
betek sana sekarang bisa sampai ke luar Jawa seperti Kalimantan, 
Sulawesi. Selain itu hubungan teman makin banyak, baik sesama 
UMKM maupun dengan para pejabat pemerintah. Berawal dari 
Diskopusmik juga sekarang kita masuk menjadi UMKM binaan BI 
juga”34 
 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah 
menjadi binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri, produk 
keripik gadung Margomulyo mengalami peningkatan kualitas produk, 
peningkatan penjualan yakni pasar yang semakin luas, peningkatan 
pendapatan, dan hubungan dengan berbagai pihak baik sesama pelaku 
UMKM maupun dengan pejabat pemerintahan. 
 
                                                          
33 Wawancara dengan Bapak Tunggul Adi Wibowo (Kabid Produksi dan Restrukturisasi 
Usaha), Pada 12 Agustus 2019. 
34 Wawancara dengan Bapak Ghofur (Pemilik Usaha Keripik Gadung Margomulyo), Pada 3 
September 2019. 
92 
 
C. Temuan Penelitian 
1. Strategi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri dalam 
Pemberdayaan Usaha Keripik Gadung Margomulyo. 
Berdasarkan hasil wawancara pada temuan penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa strategi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri dalam pemberdayaan UMKM di kabupaten Kediri 
khususnya kepada pelaku usaha keripik gadung Margomulyo adalah 
dengan memberikan pelatihan, fasilitasi usaha, serta monitoring dan 
evaluasi. 
a. Pelatihan 
Pelatihan yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Kediri di sini ada dua jenis. Pertama, pelatihan 
terkait produksi yang di laksanakan oleh Bidang Produksi dan 
Restrukturisasi Usaha. Pelatihan ini merupakan pelatihan 
pembuatan olahan-olahan dengan memanfaatkan potensi atau 
sumber daya alam yang ada di berbagai wilayah Kabupaten Kediri. 
Selain untuk mengembangkan usaha para pelaku UMKM, pelatihan 
ini juga di maksudkan untuk menumbuhkan wira usaha baru di 
Kabupaten Kediri. 
Kedua, yaitu pelatihan terkait pemasaran yang di laksanakan 
oleh Bidang Pembiayaan dan Pemasaran. Pelatihan ini berkaitan 
dengan cara pemasaran yang baik dan menarik yang meliputi desing 
logo produk, cara promosi baik offline maupun online, display 
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produk, serta cara menggunakan media online sebagai sarana 
modern dalam pemasaran. 
Pelatihan-pelatihan yang di adakan oleh Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kabupaten Kediri ini dilaksanakan di seluruh wilayah 
yang ada di Kabupaten Kediri. Oleh karena itu, setiap UMKM yang 
diikutkan pelatihan selalu berganti-ganti karena pemilihan UMKM 
sebagai peserta pelatihan ditinjau dari jarak lokasi para pelaku 
UMKM dengan lokasi pelaksanaan pelatihan. Pelatihan biasanya 
diadakan dalam waktu 2 hari dengan 25-30 peserta. 
b. Fasilitasi Usaha 
Strategi pemberdayaan oleh Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Kediri selanjutnya yaitu pemberian fasilitas 
terkait kebutuhan para pelaku usaha binaan. Sebagaimana diketahui 
bahwa para pelaku UMKM masih memiliki kendala terkait akses 
permodalan, perizinan, dan pemasaran, maka Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kabupaten Kediri menjalankan peranannya yakni 
dengan memberikan fasilitasi sebagai berikut; 
1) Akses permodalan 
Dalam upaya membantu permodalan para pelaku usaha, 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri berperan 
dalam penyaluran dana bergulir. Dana bergulir yang dapat 
disalurkan di sini ada dua yaitu dana bergulir dari Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri dengan bunga 6% 
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dan dana bergulir dari provinsi dengan bunga 4%. Selain itu 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri juga bekerja 
sama dengan BUMN seperti Perum Peruri dan PT INKA dengan 
bunga 3% dan juga beberapa perbankan. 
Dalam hal ini,  Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri juga membantu para pelaku UMKM dalam 
memberikan informasi tentang akses permodalan dari perbankan 
serta membantu agar persyaratan sesuai dengan yang dibutuhkan 
perbankan. 
2) Perizinan 
Fasilitasi oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri selanjutnya yaitu perizinan. Dalam hal 
perizinan biasanya para pelaku UMKM masih awam, oleh 
karena itu peran Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri membantu para pelaku usaha yang belum mendapatkan 
izin dengan memberikan akses informasi tentang cara 
mendapatkan izin usaha maupun izin edar produk. 
3) Pameran 
Selain pelatihan dalam bidang pemasaran, Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri juga menyediakan 
fasilitas pemasaran yakni dengan mengadakan pameran. 
Pameran di sini juga terdiri dari dua jenis. Pertama, pameran 
dalam daerah atau yang biasa disebut dengan pameran keliling. 
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Pameran ini diadakan di berbagai wilayah Kecamatan yang ada 
di Kabupaten Kediri. Kedua, pameran luar daerah, yaitu 
pameran yang berada di luar wilayah Kabupaten Kediri bahkan 
di luar Jawa Timur. Pameran luar daerah biasanya merupakan 
suatu undangan dari dinas terkait yang berada di luar daerah. 
Dalam kegiatan pameran baik pameran dalam daerah 
maupun luar daerah, tidak semua pelaku UMKM di ikutkan. 
Pada pameran dalam daerah UMKM yang diikut sertakan dalam 
pameran yakni UMKM yang berpotensi dan sebagian lagi 
merupakan UMKM yang baru. Sedangkan untuk pameran luar 
daerah yang diikutkan adalah para pelaku UMKM yang 
merupakan produk unggulan Kabupaten Kediri. 
c. Monitoring dan evaluasi 
Sebagai upaya tindak lanjut serta untuk mengetahui sampai 
di mana pencapaian maupun keberhasilan proses pemberdayaan, 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro melaksanakan kegiatan 
Monitoring dan evaluasi. Kegiatan monev ini dilakukan tiga bulan 
setelah adanya pelatihan. Monev dilakukan sebagai upaya memantau 
para pelaku UMKM binaan sampai di mana kesungguhan mereka 
dalam mengikuti kegiatan yang diagendakan oleh Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri. Selain itu monev juga 
dilakukan sebagai upaya mengetahui sejauh mana masalah atau 
kebutuhan para pelaku UMKM dapat terselesaikan. 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kabupaten Kediri Dalam Pemberdayaan Usaha 
Keripik Gadung Margomulyo. 
a. Faktor pendukung 
Beberapa faktor yang mendukung pemberdayaan oleh Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri antara lain; 
1) Ketersediaan anggaran dana 
Salah satu faktor pendukung upaya pemberdayaan yang 
dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri adalah tersedianya anggaran dana. Anggaran dana ini 
tentunya digunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
menjadi program pemberdayaan. Anggaran dana yang tersedia 
berasal dari dinas sendiri dan APBD. Selain itu untuk 
pembiayaan juga terdapat dana bergulir baik dari dinas sendiri 
maupun dana bergulir dari provinsi, serta dari kerja sama dengan 
BUMN seperti PT INKA dan Perum Peruri 
2) Adanya gerai dan pusat oleh-oleh. 
Gerai dan pusat oleh-oleh dapat menjadi salah satu 
sarana penasaran. Dengan adanya gerai dan pusat oleh-oleh 
dapat membantu para pelaku UMKM dalam hal pemasaran, agar 
produknya dapat dikenal oleh masyarakat luas. 
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3) Kerja sama antar dinas dan media cetak. 
Dalam memberdayakan UMKM yang ada di Kabupaten 
Kediri, diungkapkan bahwa Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri tidak bergerak sendiri, melainkan bekerja 
sama dengan instansi lain yang terkait seperti Dinas 
Perdagangan, Dinas Peternakan dan Perikanan, Dinas Pertanian, 
Dinas Pariwisata, Bagian Perekonomian, dan lain-lain. Selain itu 
kerja sama juga dilakukan dengan Perbankan dan beberapa 
media cetak seperti radar Kediri, serta stasiun tv lokal seperti 
dhoho tv, kstv, dan jtv. 
b. Faktor penghambat 
1) Pelaku UMKM kurang aktif 
Keaktifan dalam mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri merupakan 
suatu harapan. Hal ini karena setiap program yang telah 
direncanakan telah disusun secara baik demi pengembangan 
pelaku UMKM sendiri. Sehingga apabila pelaku UMKM yang 
diupayakan untuk dikembangkan tidak mengikuti kegiatan 
sebagaimana direncanakan maka dapat menyebabkan 
terhambatnya program yang telah direncanakan. 
2) Pelaku UMKM sering berganti usaha 
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Beberapa pelaku UMKM di Kabupaten Kediri sering 
mengganti usaha maupun produknya ketika menemui hambatan. 
Hal ini juga dapat menghambat proses pemberdayaan karena  
3. Hasil Dari Strategi Pemberdayaan Oleh Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Kediri. 
Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan pada temuan 
penelitian, beberapa hasil yang dicapai oleh pemilik usaha keripik 
gadung Margomulyo setelah menjadi binaan Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro antara lain; 
a. Memperluas jaringan kerja sama 
Dalam mengikuti setiap program yang dilaksanakan oleh 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri, tentu pemilik 
usaha keripik gadung Margomulyo sering bertemu dengan banyak 
pihak, baik sesama pelaku UMKM maupun dengan instansi 
pemerintah lainnya. Hal ini tentu dapat memperluas jaringan kerja 
sama pemilik usaha keripik gadung Margomulyo dengan pihak-
pihak lain. hal ini terbukti bahwa sekarang pemilik usaha keripik 
gadung Margomulyo tidak hanya dibina oleh Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kabupaten Kediri saja melainkan juga menjadi binaan 
Bank Indonesia. 
b. Peningkatan kualitas produk 
Selama menjadi binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri, pemilik usaha keripik gadung Margomulyo 
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sering mengikuti kegiatan-kegiatan yang dicanangkan seperti 
pelatihan-pelatihan maupun pameran. Hal ini tentu menambah 
pengalaman pemilik usaha keripik gadung Margomulyo yang 
berdampak pada perbaikan produk atau peningkatan kualitas produk 
dari keripik gadung Margomulyo. 
c. Produk lebih dikenal masyarakat 
Pameran merupakan salah satu agenda utama binaan Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri. Pameran merupakan 
salah satu sarana pemasaran penting dalam upaya mengenalkan 
produk para pelaku UMKM kepada masyarakat. Dengan mengikuti 
setiap agenda pameran yang diadakan oleh binaan Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri, produk keripik gadung 
Margomulyo menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas. 
 
